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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

 

Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner Mengenai Keberdayaan Sosial Dalam Program Kotaku  

 Dikelurahan Tamalanrea Jaya, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar. 

 

IDENTITAS 

No. Kuesioner : 

Tanggal : 

Inisial Nama Responden : 

No. Telp/WA : 

Umur : 

Status Perkawinan : 

Agama  : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

Alamat  : 

 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat sebelum, pada saat dan sesudah 

selesai program KOTAKU di Kelurahan Tamalanrea Jaya, Kecamatan 

Tamalanrea, Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui tingkat kerjasama masyarakat sebelum, pada saat dan 

sesudah selesai program KOTAKU di Kelurahan Tamalanrea Jaya, 

Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar. 

 

Petunjuk Pengisian  
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1. Baca dengan teliti pertanyaan sebelum memberi jawaban 

2. Jawab dengan jujur tanpa pengaruh orang lain 

3. Berilah tanda (X) pada jawaban yang tersedia 

4. Beri alasan atas penjelasan berdasarkan jawaban yang anda pilih pada 

kolom yang tersedia 

 

A. Partisipasi Masyarakat 

 

1. Aspek Kebutuhan Air Minum 

1. Bagaimana cara masyarakat memperoleh kebutuhan air minum sebelum 

terealisasinya program KOTAKU di Kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

a. Beli air  c. Penampungan air hujan  

b. Sumur galian d. Sumur pompa tangan 

e.   PAM 

2. Bagaimana bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan air minum sebelum adanya Program KOTAKU ? 

a. Iuran Wajib c. Buah pikiran 

b. Benda d. Tenaga 

e.   Barang/harta 

3. Siapa yang terlibat saat perbaikan kebutuhan air minum dalam program 

KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

a. Masyarakat c. Organisasi 

b. Lembaga  d. Pekerja PAM 

4. Bagaimana tahap dan tingkat partisipasi masyarakat dalam proses 

perbaikan kebutuhan air  minum  ? 

…………………………………………………………………………........ 

5. Dari mana sumber kebutuhan air minum masyarakat setelah terealisasinya 

program KOTAKU di Kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

c. Beli air  c. Penampungan air hujan  

d. Sumur galian d. Sumur pompa tangan 

e.   PAM 

6. Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan sistem 

kebutuhan air minum berasal dari mana ? 

a. Iuran wajib   c. Dana dari Lembaga/Organisasi 

kelurahan 

b. Dana pribadi d. Dana pemerintah 

 

2. Aspek Drainase 

7. Bagaimana kondisi drainase sebelum program KOTAKU ? 

……………………………………………………………………………… 
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8. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam merawat drainase 

sebelum adanya Program KOTAKU ? 

a. Iuran Wajib c. Buah pikiran 

b. Benda d. Tenaga 

e.   Barang/harta 

9. Siapa yang terlibat saat pelaksanaan perbaikan drainase dalam program 

KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

a. Masyarakat  c. Pekerja Luar (Tukang) e. BKM/KSM 

b. Lembaga d. Organisasi 

10. Bagaimana tahap partisipasi masyarakat dalam proses perbaikan drainase 

terhadap program KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

11. Bagaimana kondisi drainase sesudah terlaksana Program KOTAKU ? 

……………………………………………………………………………… 

12. Bagaimana bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam memelihara 

drainase sesudah terealisasinya  Program KOTAKU ? 

a. Iuran Wajib c. Buah pikiran 

b. Benda d. Tenaga 

e.   Barang/harta 

13. Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan drainase 

berasal dari mana ? 

a. Iuran wajib                                                c.Dana dari Lembaga 

b. Dana pribadi/Tanggung jawab individu d. Tidak ada keberlanjutan 

 

3. Aspek Kondisi Jalan Lingkungan 

 

14. Bagaimana kondisi jalan lingkungan sebelum teralisasinya Program 

KOTAKU ? 

……………………………………………………………………………… 

15. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat terhadap kondisi jalan 

lingkungan sebelum adanya Program KOTAKU ? 

a. Iuran Wajib c. Buah pikiran 

b. Benda d. Tenaga 

e.   Barang/harta 

16. Siapa yang terlibat saat pelaksanaan kondisi jalan lingkungan dalam 

program KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

a. Masyarakat  c. Pekerja Luar (Tukang) e. BKM/KSM 

b. Lembaga d. Organisasi 

17. Bagaimana tahap partisipasi masyarakat dalam proses perbaikan kondisi 

jalan lingkungan terhadap program KOTAKU di kelurahan Tamalanrea 

Jaya ? 
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……………………………………………………………………………… 

18. Bagaimana kondisi jalan lingkungan sesudah terlaksana Program 

KOTAKU ? 

……………………………………………………………………………… 

19. Bagaimana bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam memelihara 

kondisi jalan lingkungan sesudah terealisasinya  Program KOTAKU ? 

a. Iuran Wajib c. Buah pikiran 

b. Benda d. Tenaga 

e.   Barang/harta 

20. Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan kondisi 

jalan lingkungan berasal dari mana ? 

a. Iuran wajib   c. Dana dari Lembaga/Organisasi 

kelurahan 

b. Dana pribadi d. Tidak ada keberlanjutan 

 

 

4. Aspek Limbah Persampahan 

 

21. Bagaimana cara memperoleh tempat sampah di lingkungan anda sebelum 

program KOTAKU ? 

a. Disediakan perivindu  

b. Dibeli perkelompok  

c. Disediakan dari kelurahan 

d. Disediakan dari Lembaga/Organisasi  

e. Tidak ada tempat samapah 

22. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengadaan tempat 

sampah sebelum adanya Program KOTAKU ? 

a. Iuran Wajib c. Buah pikiran 

b. Benda d. Tenaga 

e.   Barang/harta 

23. Bagaimana kondisi pembuangan sampah sebelum adanya program 

KOTAKU ? 

a. Sampah dibiarkan menumpuk      

b. Sampah di bakar    

c. Dibiarkan berserahkan                  

d. Sampah dibuang di selokan 

24. Siapa yang terlibat saat pelaksanaan pengadaan tempat sampah dalam 

program KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

a. Masyarakat  c. Pekerja Luar (Tukang) e. BKM/KSM 

b. Lembaga d. Organisasi 
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25. Bagaimana tahap partisipasi yang anda ikuti dalam proses pengadaan 

tempat sampah dan pengelolaan sampah terhadap program KOTAKU di 

kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

26. Bagaimana kondisi lingkungan setelah adanya tempat sampah dari 

Program KOTAKU? 

……………………………………………………………………………… 

27. Bagaimana upaya masyarakat memelihara  tempat sampah sesudah selesai 

program KOTAKU ? 

a. Kerja secara individu  

b. Kerja bakti 

c. Iuran wajib/sumbangan masyarakat 

d. Sumbangan pemikiran 

e. Tidak ada upaya pemeliharaan  

28. Apakah masyarakat di bekali oleh BKM dalam mengelola sampah ? 

a. YA                   B. Tidak 

29. Siapa yang terlibat dalam upaya pemeliharaan dan pengelolaan sampah  

setelah program KOTAKU ? 

a. Individu  

b. Kerja bakti masyarakat   

c. Pekerja luar (PDAM/Tukang) 

d. Lembaga/Organisasi 

e. BKM/KSM 

f. Tidak terlibat 

30. Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan dan 

pengelolaan sampah berasal dari mana ? 

a. Iuran wajib   c. Dana dari Lembaga/Organisasi 

kelurahan 

b. Dana pribadi d. Tidak ada keberlanjutan 

 

 

5. Aspek Bangunan 

31. Bagaimana tipe fisik bangunan sebelum adanya program KOTAKU di 

Kelurahan Tamalanrea jaya ? 

a. Rumah kayu layak huni 

b. Rumah kayu tidak layak huni 

c. Rumah setengah beton layak huni 

d. Rumah setengah beton tidak layak huni 

e. Rumah beton layak huni 

32. Siapa yang terlibat saat perbaikan fisik bangunan dalam program 

KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya ? 
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a. Masyarakat  c. Pekerja Luar (Tukang) e. BKM/KSM 

b. Lembaga d. Organisasi 

33. Apakah anda menerima program perbaikan fisik bangunan dari Program 

KOTAKU ? 

a. Ya                               b. Tidak 

34. Bagaimana tahap partisipasi yang anda ikuti dalam proses perbaikan fisik 

bangunan  dalam program KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya ? 

……………………………………………………………………………… 

35. Bagaimana kondisi bangunan setelah terealisasi program KOTAKU ? 

Alasan……………………………………………………………………… 

36. Bagaimana cara anda memelihara  fisik bangunan sesudah selesai program 

KOTAKU ? 

a. Individu  

b. Kerja bakti 

c. Iuran wajib/sumbangan masyarakat 

d. Tidak ada upaya pemeliharaan  

37. Siapa yang terlibat dalam upaya pemeliharaan fisik bangunan setelah 

program KOTAKU ? 

a. Individu  

b. Kerja bakti masyarakat   

c. Pekerja luar (PDAM/Tukang) 

d. Lembaga/Organisasi 

e. BKM/KSM 

38. Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan bangunan 

fisik berasal dari mana ? 

a. Iuran wajib   c. Dana dari Lembaga/Organisasi 

kelurahan 

b. Dana pribadi d. Dana pemerintah 

 

 

 

B. KERJASAMA MASYARAKAT  

 

1. Aspek Kebutuhan Air Minum 

39. Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat  dalam pemenuhan kebutuhan 

air minum sebelum adanya Program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Individu  
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e. Toleransi 

f. Pengerahan kemampuan 

g. Tidak ada 

40. Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat terhadap kondisi jaringan air 

minum  pada saat pelaksanaan program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Individu  

e. Toleransi 

f. Pengerahan kemampuan 

g. Tidak ada 

41. Bagaimana bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat  dalam pemenuhan 

kebutuhan air minum sesudah adanya Program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Individu  

e. Toleransi 

f. Pengerahan kemampuan 

g. Tidak ada 

42. Apakah masyarakat semakin sadar dan berperilaku baik setelah 

teralisasinya kebutuhan air minum dalam Program KOTAKU ? 

a. Ya                                 b. Tidak 

Alasan……………………………………………………………………… 

43. Apakah kapasitas masyarakat semakin meningkat setelah terealisasinya 

program  pemenuhan kebutuhan air minum di Kelurahan Tamalanrea 

Jaya? 

a. YA                           b. Tidak 

Alasan……………………………………………………………………… 

 

2.  Aspek Drainase 

44.  Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat  terhadap saluran drainase 

sebelum adanya Program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Individu  

e. Toleransi 

f. Pengerahan kemampuan 
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g. Tidak ada 

45. Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat terhadap saluran drainase pada 

saat pelaksanaan program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 

e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 

46. Bagaimana bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya 

pemeliharaan saluran drainase sesudah adanya Program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 

e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 

47. Apakah masyarakat semakin sadar menjaga lingkungan dalam memelihara 

drainase setelah adanya Program KOTAKU ? 

b. Ya                                 b. Tidak 

48. Apakah kapasitas masyarakat semakin meningkat setelah terealisasinya 

program  saluran drainase di Kelurahan Tamalanrea Jaya? 

a. YA                           b. Tidak 

 

3. Kondisi Jalan Lingkungan 

49.  Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat  terhadap kondisi jalan 

lingkungan sebelum adanya Program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Individu  

e. Toleransi 

f. Pengerahan kemampuan 

g. Tidak ada 

50. Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat terhadap kondisi jalan 

lingkungan pada saat pelaksanaan program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 
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e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 

51. Bagaimana bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya 

pemeliharaan kondisi jalan lingkungan sesudah adanya Program 

KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 

e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 

52. Apakah masyarakat semakin sadar dan berperilaku baik memelihara 

kondisi jalan lingkungan dalam Program KOTAKU ? 

a. Ya                                 b. Tidak 

53. Apakah kapasitas masyarakat semakin meningkat setelah terealisasinya 

program  kondisi jalan lingkungan di Kelurahan Tamalanrea Jaya? 

a. Ya                           b. Tidak 

Alasan……………………………………………………………………… 

 

4.Aspek Limbah Persampahan 

54.  Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat  sebelum adanya tempat sampah 

dalam Program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Individu  

e. Toleransi 

f. Pengerahan kemampuan 

g. Tidak ada 

55. Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat dalam pengadaan tempat 

sampah pada saat pelaksanaan program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 

e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 

56. Bagaimana bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya 

memelihara tempat sampah dan mengelolah sampah sesudah adanya 

Program KOTAKU ? 
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a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 

e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 

57. Apakah masyarakat semakin sadar dalam menjaga lingkungan setelah 

adanya tempat sampah  dalam Program KOTAKU ? 

c. Ya                                 b. Tidak 

58. Apakah kapasitas masyarakat semakin meningkat setelah terealisasinya 

program pengadaan tempat samph dan pengelolaan sampah di Kelurahan 

Tamalanrea Jaya? 

a. YA                           b. Tidak 

59. Aspek Fisik Bangunan Rumah 

60.  Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat  sebelum adanya perbaikan fisik 

bangunan rumah dalam Program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Individu  

e. Toleransi 

f. Pengerahan kemampuan 

g. Tidak ada 

61. Bagaimana tingkat kerjasama masyarakat dalam perbaikan fisik bangunan 

rumah pada saat pelaksanaan program KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 

e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 

62. Bagaimana bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya 

memelihara perbaikan fisik bangunan rumah sesudah adanya Program 

KOTAKU ? 

a. Tanggung jawab bersama   

b. Saling kontribusi 

c. Kerja bakti 

d. Toleransi 

e. Pengerahan kemampuan 

f. Tidak ada 
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63. Apakah masyarakat semakin sadar dalam menjaga fisik bangunan dalam 

Program KOTAKU ? 

d. Ya                                 b. Tidak 

Alasan……………………………………………………………………… 

64. Apakah kapasitas masyarakat semakin meningkat setelah terealisasinya 

program perbaikan fisik bangunan rumah di Kelurahan Tamalanrea Jaya? 

a. YA                           b. Tidak 

Alasan……………………………………………………………………… 
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Lampiran Data Responden 

 

No Nama Umur Jenis Kelamin Alamat 

1 M 46 Laki - laki RW 01 

2 S 51 Laki - laki RW 01 

3 AS 43 Laki - laki RW 01 

4 A 54 Perempuan RW 01 

5 H 45 Perempuan RW 01 

6 S 65 Perempuan RW 01 

7 M 40 Perempuan RW 01 

8 R 42 Perempuan RW 01 

9 A 37 Perempuan RW 01 

10 Y 50 Laki - laki RW 01 

11 H 52 Laki - laki RW 01 

12 N 22 Perempuan RW 01 

13 D 50 Laki - laki RW 01 

14 P 24 Perempuan RW 03 

15 S 43 Laki - laki RW 03 

16 M 29 Perempuan RW 03 

17 R 46 Perempuan RW 03 

18 S 62 Laki - laki RW 03 

19 N 27 Perempuan RW 03 

20 I 35 Laki - laki RW 03 

21 D 56 Perempuan RW 03 

22 A 48 Laki - laki RW 03 

23 D 51 Laki - laki RW 03 

24 N 38 Laki - laki RW 03 

25 N 36 Laki - laki RW 03 

26 J 52 Laki - laki RW 03 

27 A 49 Laki - laki RW 03 

28 S 52 Perempuan RW 03 

29 L 46 Laki - laki RW 03 

30 J 40 Perempuan RW 03 

31 S 38 Laki - laki RW 03 

32 R 34 Perempuan RW 03 

33 R 42 Laki - laki RW 03 

34 T 24 Perempuan RW 03 

35 I.M 70 Laki – laki RW 03 
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36 M 39 Perempuan RW 03 

37 M 57 Laki - laki RW 03 

38 A 22 Laki - laki RW 03 

39 M 38 Perempuan RW 03 

40 B 49 Laki – laki RW 03 

41 S 60 Perempuan RW 03 

42 K 55 Laki - laki RW 03 

43 R 47 Perempuan RW 03 

44 R 52 Laki - laki RW 03 

45 S 43 Laki - laki RW 03 

46 F 40 Laki - laki RW 03 

47 D 45 Perempuan RW 03 

48 I 33 Perempuan RW 03 

49 W 20 Laki - laki RW 03 

50 M.R 40 Laki - laki RW 03 

51 R 36 Laki - laki RW 03 

52 I 33 Perempuan RW 03 

53 K 43 Laki - laki RW 03 

54 R 28 Perempuan RW 03 

55 M.Y 53 Laki -laki RW 03 

56 H 50 Perempuan RW 03 

57 I 22 Perempuan RW 03 

58 A 22 Perempuan RW 03 

59 A 36 Laki - laki RW 03 

60 M.T 40 Laki – laki RW 03 

61 D 37 Laki - laki RW 03 

62 A 41 Laki - laki RW 03 

63 S 23 Perempuan RW 03 

64 A 27 Perempuan RW 03 

65 A 39 Laki - laki RW 03 

66 A 25 Perempuan RW 03 

67 B 70 Perempuan RW 03 

68 Y 45 Perempuan RW 03 

69 G 25 Perempuan RW 03 

70 K 47 Laki - laki RW 03 

71 D 37 Laki - laki RW 03 

72 R 48 Perempuan RW 03 

73 S 33 Perempuan RW 02 

74 D 45 Laki - laki RW 02 
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75 K 25 Perempuan RW 02 

76 A 26 Perempuan RW 02 

77 H 31 Perempuan RW 02 

78 D 64 Laki - laki RW 02 

79 A 31 Perempuan RW 02 

80 J 39 Laki - laki RW 02 

81 W 45 Laki - laki RW 02 

82 A 39 Laki - laki RW 02 

83 K 40 Laki - laki RW 02 

84 A 43 Perempuan RW 02 

85 A 30 Laki - laki RW 02 

86 E 29 Perempuan RW 02 

87 RK 30 Laki -laki RW 02 

88 J 28 Perempuan RW 02 

89 A 37 Laki - laki RW 02 
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Lampiran Hasil Analisis Data SPSS 

 
Frequency Table 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki – laki 46 51.7 51.7 51.7 

Perempuan 43 48.3 48.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 28 31.5 31.5 31.5 

SMP 30 33.7 33.7 65.2 

SMA 28 31.5 31.5 96.6 

S1 3 3.4 3.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruh/Tukang 18 20.2 20.2 20.2 

Wiraswasta 11 12.4 12.4 32.6 

Penjual/pedagang 9 10.1 10.1 42.7 

Gojek 7 7.9 7.9 50.6 

Supir 1 1.1 1.1 51.7 

Bentol 1 1.1 1.1 52.8 

Ketua RT 1 1.1 1.1 53.9 

Guru mengaji 1 1.1 1.1 55.1 

Mahasiswa 1 1.1 1.1 56.2 

Cleaning service 3 3.4 3.4 59.6 

IRT 30 33.7 33.7 93.3 

Karyawan 6 6.7 6.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

USIA 
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AGAMA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Islam 89 100.0 100.0 100.0 

 
 

Cara masyarakat memenuhi kebutuhan air sebelum terealisasinya program 
KOTAKU di Kelurahan Tamalanrea Jaya 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Beli air 8 9.0 9.0 9.0 

Sumur galian 55 61.8 61.8 70.8 

Penampungan air hujan 4 4.5 4.5 75.3 

PAM 22 24.7 24.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air minum 

sebelum adanya Program KOTAKU 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iuran wajib 26 29.2 29.2 29.2 

Benda 2 2.2 2.2 31.5 

Buah pikiran 4 4.5 4.5 36.0 

Tenaga 53 59.6 59.6 95.5 

Barang/harta 4 4.5 4.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 21 - 30 19 21.3 21.3 21.3 

31 - 40 28 31.5 31.5 52.8 

41 - 50 25 28.1 28.1 80.9 

51 - 60 12 13.5 13.5 94.4 

61 - 70 5 5.6 5.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Pihak yang terlibat saat perbaikan kebutuhan air minum dalam program KOTAKU di 
kelurahan Tamalanrea Jaya 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masyarakat 63 70.8 70.8 70.8 

Pekerja PAM 26 29.2 29.2 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Partisipasi dalam pengambilan keputusan dalam aspek kebutuhan air 

Program KOTAKU 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ikut menghadiri rapat 48 53.9 53.9 53.9 

Ikut dalam kegiatan diskusi 12 13.5 13.5 67.4 

Menyampaikan isu 

permasalahan 
11 12.4 12.4 79.8 

Menyampaikan usul dan 

saran 
7 7.9 7.9 87.6 

Menyampaikan kritikan 2 2.2 2.2 89.9 

Tidak terlibat berpatisipasi 9 10.1 10.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tahap implementasi dalam aspek kebutuhan air Program KOTAKU 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ikut bantu – bantu 44 49.4 49.4 49.4 

Meminjamkan alat kerja 17 19.1 19.1 68.5 

Memberi sumbangan 3 3.4 3.4 71.9 

Terlibat dalam kepanitiaan 1 1.1 1.1 73.0 

Memberi bahan material 1 1.1 1.1 74.2 

Tidak berpatisipasi 23 25.8 25.8 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Pemanfaatan  aspek kebutuhan air dalam Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Untuk di konsumsi 26 29.2 29.2 29.2 

Untuk kebersihan 24 27.0 27.0 56.2 

untuk kebutuhan usaha 14 15.7 15.7 71.9 

untuk kelancaran aktivitas 9 10.1 10.1 82.0 

Untuk kebutuhan air bersih 9 10.1 10.1 92.1 

Untuk menjaga kesehatan 6 6.7 6.7 98.9 

Untuk kelestarian tanaman 1 1.1 1.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Tahap evaluasi  dalam aspek kebutuhan air Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iuran 34 38.2 38.2 38.2 

Sumbangan pemikiran 17 19.1 19.1 57.3 

Tenaga 9 10.1 10.1 67.4 

Tidak terlibat 29 32.6 32.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan kebutuhan air 

minum sesudah adanya Program KOTAKU 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iuran wajib 66 74.2 74.2 74.2 

Benda 5 5.6 5.6 79.8 

Buah pikiran 4 4.5 4.5 84.3 

Tenaga 9 10.1 10.1 94.4 

Barang 5 5.6 5.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Sumber kebutuhan air minum masyarakat setelah terealisasinya program KOTAKU di 

Kelurahan Tamalanrea Jaya 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sumur galian 7 7.9 7.9 7.9 

PAM 82 92.1 92.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan sistem kebutuhan air 

minum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iuran wajib 34 38.2 38.2 38.2 

Dana pribadi 55 61.8 61.8 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Bagaimana kondisi drainase sebelum program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Banjir sangat tinggi 28 31.5 31.5 31.5 

Lingkungan bau busuk 14 15.7 15.7 47.2 

Drainase sering tersumbat 14 15.7 15.7 62.9 

Drainase bermaterial tanah 7 7.9 7.9 70.8 

Drainase sempit 5 5.6 5.6 76.4 

Terjadinya penularan 

penyakit 
4 4.5 4.5 80.9 

Drainase terbuka 4 4.5 4.5 85.4 

Sering terjadi erosi 4 4.5 4.5 89.9 

Sampah berserakan dimana 

mana 
4 4.5 4.5 94.4 

Drainase lebar 1 1.1 1.1 95.5 

Air  di selokan mengalir 

lancar 
1 1.1 1.1 96.6 

Tidak terjadi penyumbatan 1 1.1 1.1 97.8 

Banjir tidak tinggi 1 1.1 1.1 98.9 

Air tidak mengalir 1 1.1 1.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Bentuk partisipasi masyarakat dalam merawat drainase sebelum adanya Program 
KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Benda 14 15.7 15.7 15.7 

Buah pikiran 13 14.6 14.6 30.3 

Tenaga 55 61.8 61.8 92.1 

Tidak telibat 7 7.9 7.9 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Pihak yang terlibat saat pelaksanaan perbaikan drainase dalam program KOTAKU di 

kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masyarakat 53 59.6 59.6 59.6 

Lembaga 8 9.0 9.0 68.5 

Pekerja luar 28 31.5 31.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan pada aspek drainase 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ikut hadir dalam rapat 38 42.7 42.7 42.7 

Ikut diskusi 14 15.7 15.7 58.4 

Memberikan saran/usul 10 11.2 11.2 69.7 

Menyampaikan 

permasalahan 
4 4.5 4.5 74.2 

Memberikan kritikan 2 2.2 2.2 76.4 

Tidak berpatisipasi 21 23.6 23.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Partisipasi masyarakat dalam  Implementasi Program pada aspek drainase 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ikut kerja bakti dan gotong 

royong 
48 53.9 53.9 53.9 

Meminjamkan alat kerja 12 13.5 13.5 67.4 

Terlibat dalam kepanitiaan 1 1.1 1.1 68.5 

Tidak berpatisipasi 28 31.5 31.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Manfaat Implementasi Program pada aspek drainase 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Saluran air dan limbah 36 40.4 40.4 40.4 

Tempat budidaya tanaman 

atau bunga 
25 28.1 28.1 68.5 

Tempat untuk jualan 8 9.0 9.0 77.5 

Tempat untuk parkir 5 5.6 5.6 83.1 

Tempat nonkrong 5 5.6 5.6 88.8 

Mencegah bau busuk 2 2.2 2.2 91.0 

Mencegah penularan 

penyakit 
1 1.1 1.1 92.1 

Dapat dilalui kendaraan roda 

4 
1 1.1 1.1 93.3 

Mencegah erosi rumah 1 1.1 1.1 94.4 

Kebersihan lingkungan 

terjaga 
2 2.2 2.2 96.6 

Tidak mengetahui 

pemanfaatan 
3 3.4 3.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi pada aspek drainase 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sumbangan pemikiran 22 24.7 24.7 24.7 

Tenaga 14 15.7 15.7 40.4 

Ikut dalam pengambilan 

keputusan 
3 3.4 3.4 43.8 

Tidak terlibat 50 56.2 56.2 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Kondisi drainase sesudah terlaksana Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Banjir tidak tinggi 28 31.5 31.5 31.5 

Drainase masih tersumbat 15 16.9 16.9 48.3 

Bau busuk menghilang 14 15.7 15.7 64.0 

Drainase bermaterial besi 

dan beton 
7 7.9 7.9 71.9 

Drainase lingkungan lebar 5 5.6 5.6 77.5 

Drainase bentuk tertutup 4 4.5 4.5 82.0 

Drainase tidak erosi/longsor 4 4.5 4.5 86.5 

Lingkungan semakin sehat 

dan  bersih 
4 4.5 4.5 91.0 

Sampah tidak berserakan di 

selokan 
4 4.5 4.5 95.5 

Air limbah mengalir 2 2.2 2.2 97.8 

Banjir masih tinggi 1 1.1 1.1 98.9 

Drainase sempit 1 1.1 1.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam memelihara drainase sesudah 

terealisasinya  Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Benda 8 9.0 9.0 9.0 

Buah pikiran 16 18.0 18.0 27.0 

Tenaga 62 69.7 69.7 96.6 

Tidak berpatisipasi 3 3.4 3.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan drainase 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dana pribadi/tanggung 

jawab individu 
23 25.8 25.8 25.8 

Dana dari lembaga 1 1.1 1.1 27.0 

Tidak ada keberlanjutan 65 73.0 73.0 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Kondisi jalan lingkungan sebelum teralisasinya Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Material tanah 30 33.7 33.7 33.7 

Jalan berlubang 19 21.3 21.3 55.1 

Jalan licin dan becek 9 10.1 10.1 65.2 

Jalan sangat sempit 9 10.1 10.1 75.3 

Air masih tergenang 7 7.9 7.9 83.1 

Tidak bisa dilalui roda 4 6 6.7 6.7 89.9 

Jalan terkadang eroi dan 

longsor 
5 5.6 5.6 95.5 

Rawan kecelakaan 4 4.5 4.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 

 



204 
 

Bentuk partisipasi masyarakat terhadap kondisi jalan lingkungan sebelum adanya 
Program KOTAKU 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Benda 8 9.0 9.0 9.0 

Buah pikiran 29 32.6 32.6 41.6 

Tenaga 52 58.4 58.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Pihak terlibat saat pelaksanaan kondisi jalan lingkungan dalam program KOTAKU 

di kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masyarakat 54 60.7 60.7 60.7 

Lembaga 16 18.0 18.0 78.7 

Pekerja luar 19 21.3 21.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan pada aspek jalan lingkungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ikut rapat 42 47.2 47.2 47.2 

Memberikan usul dan saran 11 12.4 12.4 59.6 

Menyampaikan isu atau  

masalah 
9 10.1 10.1 69.7 

Ikut dalam diskusi 7 7.9 7.9 77.5 

Memberi kritikan 3 3.4 3.4 80.9 

Tidak terlibat berpatisipasi 17 19.1 19.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Partisipasi masyarakat dalam Implementasi pada program jalan lingkungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kerja bakti dan gotong 

royong 
53 59.6 59.6 59.6 

Meminjamkan alat kerja 14 15.7 15.7 75.3 

ikut terlibat sebagai  panitia 1 1.1 1.1 76.4 

Tidak terlibat 21 23.6 23.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program jalan lingkungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lalu lintas masyarakat dan 

kendaraan 
41 46.1 46.1 46.1 

Dapat dilalui roda 2 dan 4 15 16.9 16.9 62.9 

Kelancaran distribusi usaha, 

jualan 
13 14.6 14.6 77.5 

Tempat budidaya tanaman 9 10.1 10.1 87.6 

Untuk kelancaran aktivitas 8 9.0 9.0 96.6 

Mencegah terjadinya 

kecelakaan 
3 3.4 3.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Partisipasi masyarakat dalam evaluasi program jalan lingkungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tenaga 21 23.6 23.6 23.6 

Buah pikiran 20 22.5 22.5 46.1 

Pengambilan keputusan 4 4.5 4.5 50.6 

Tidak terlibat 44 49.4 49.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Kondisi jalan lingkungan sesudah terlaksana Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terbuat dari material Paving 

Block 
30 33.7 33.7 33.7 

Jalan tidak berlubang 19 21.3 21.3 55.1 

Jalan tidak licin 9 10.1 10.1 65.2 

Jalan semakin lebar 9 10.1 10.1 75.3 

Air hujan tidak tergenang 7 7.9 7.9 83.1 

Dapat dilalui roda 4 6 6.7 6.7 89.9 

Tidak longsor dan erosi 5 5.6 5.6 95.5 

Tidak rawan kecelakaan 4 4.5 4.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan kondisi jalan 

lingkungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dana pribadi 19 21.3 21.3 21.3 

Dana dari lembaga 67 75.3 75.3 96.6 

Tidak ada keberlanjutan 3 3.4 3.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Cara memperoleh tempat sampah di lingkungan anda sebelum program KOTAKU 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Disediakan perindividu 67 75.3 75.3 75.3 

Disediakan perkelompok 15 16.9 16.9 92.1 

Tidak ada tempat sampah 7 7.9 7.9 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 



207 
 

 

 

Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengadaan tempat sampah sebelum adanya Program 

KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iuran wajib 28 31.5 31.5 31.5 

Benda 37 41.6 41.6 73.0 

Buah pikiran 9 10.1 10.1 83.1 

Tenaga 3 3.4 3.4 86.5 

Barang atau harta 12 13.5 13.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Kondisi pembuangan sampah sebelum adanya program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sampah dibiarkan 

menumpuk 
45 50.6 50.6 50.6 

Sampah dibakar 13 14.6 14.6 65.2 

Sampah dibuang ke selokan 23 25.8 25.8 91.0 

Dibuang ditempat sampah 8 9.0 9.0 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Pihak yang terlibat saat pelaksanaan pengadaan tempat sampah dalam program 

KOTAKU di kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masyarakat 12 13.5 13.5 13.5 

Lembaga 51 57.3 57.3 70.8 

Pekerja luar 13 14.6 14.6 85.4 

BKM/KSM 13 14.6 14.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 

 



208 
 

 
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan aspek persampahan 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ikut rapat 32 36.0 36.0 36.0 

Menyampaikan isu 11 12.4 12.4 48.3 

Ikut dalam kegiatan diskusi 4 4.5 4.5 52.8 

Menyampaikan isu atau 

masalah 
4 4.5 4.5 57.3 

Memberikan kritik 3 3.4 3.4 60.7 

Tidak terlibat/tidak 

berpatisipasi 
35 39.3 39.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Partisipasi masyarakat dalam implementasi program aspek sampah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Saling membantu 23 25.8 25.8 25.8 

Meminjamkan alat kerja 2 2.2 2.2 28.1 

Tidak terlibat 64 71.9 71.9 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan program  pada aspek sampah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tempat buang sampah 55 61.8 61.8 61.8 

Sampah dipilah dan dijual 15 16.9 16.9 78.7 

Mencegah bau busuk 5 5.6 5.6 84.3 

Lingkungan semakin bersih 5 5.6 5.6 89.9 

Tempat sampah belum 

merata 
5 5.6 5.6 95.5 

Sampah tidak dibakar 4 4.5 4.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Upaya masyarakat memelihara  tempat sampah sesudah selesai program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iuran 50 56.2 56.2 56.2 

Buah pemikiran 5 5.6 5.6 61.8 

Tenaga 4 4.5 4.5 66.3 

Tidak terlibat 30 33.7 33.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Kondisi lingkungan setelah adanya tempat sampah dari Program KOTAKU 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sampah tidak berserakan 25 28.1 28.1 28.1 

Tempat sampah terbuat dari 

drum plastik 
15 16.9 16.9 44.9 

Bau busuk hilang 15 16.9 16.9 61.8 

Lingkungan bersih dan 

sehat 
10 11.2 11.2 73.0 

Tempat sampah belum 

merata dibagikan 
9 10.1 10.1 83.1 

Sampah tidak di bakar 5 5.6 5.6 88.8 

Sampah tidak di tumpuk 5 5.6 5.6 94.4 

Penyakit semakin tercegah 5 5.6 5.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Upaya masyarakat memelihara  tempat sampah sesudah selesai program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab individu 14 15.7 15.7 15.7 

Kerja bakti 4 4.5 4.5 20.2 

Iuran wajib 62 69.7 69.7 89.9 

Sumbangan pemikiran 3 3.4 3.4 93.3 

Tidak ada upaya 

pemeliharaan 
6 6.7 6.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan dan pengelolaan sampah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iuran wajib 49 55.1 55.1 55.1 

Dana dari lembaga 3 3.4 3.4 58.4 

Tidak ada keberlanjutan 37 41.6 41.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tipe fisik bangunan sebelum adanya program KOTAKU di Kelurahan Tamalanrea jaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rumah kayu layak huni 41 46.1 46.1 46.1 

Rumah kayu tidak layak huni 32 36.0 36.0 82.0 

Rumah setengah beton tidak 

layak huni 
9 10.1 10.1 92.1 

Rumah beton layak huni 7 7.9 7.9 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Pihak yang terlibat saat perbaikan fisik bangunan dalam program KOTAKU di 

kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masyarakat 73 82.0 82.0 82.0 

Lembaga 7 7.9 7.9 89.9 

Pekerja luar 9 10.1 10.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 Menerima program perbaikan fisik bangunan dari Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 14 15.7 15.7 15.7 

Tidak 75 84.3 84.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan Keputusan pada aspek bangunan hunian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ikut menghadiri rapat 49 55.1 55.1 55.1 

Menyampaikan isu 9 10.1 10.1 65.2 

Ikut dalam diskusi 6 6.7 6.7 71.9 

Memberikan kritik dan saran 3 3.4 3.4 75.3 

Tidak terlibat 22 24.7 24.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 

Partisipasi masyarakat dalam Implementasi Program paspek bangunan runmah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kerja bakti/gotong royong 14 15.7 15.7 15.7 

Tidak terlibat 75 84.3 84.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program bangunan hunian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rumah layak ditempati 40 44.9 44.9 44.9 

Mendapatkan perlindungan 

yang aman 
22 24.7 24.7 69.7 

Tidak menerima manfaat 27 30.3 30.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Partisipasi masyarakat dalam Evaluasi program bangunan hunian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buah pikiran 10 11.2 11.2 11.2 

Tenaga 9 10.1 10.1 21.3 

Tidak terlibat 70 78.7 78.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Kondisi bangunan hunian setelah terealisasi program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rumah layak dihuni, belum 

renovasi 
48 53.9 53.9 53.9 

Layak dihuni, telah 

menerima program 
14 15.7 15.7 69.7 

Belum menerima program 27 30.3 30.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Sumber dana yang di pakai untuk keberlanjutan pemeliharaan bangunan fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dana pribadi 48 53.9 53.9 53.9 

Tidak ada keberlanjutan 41 46.1 46.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Tingkat kerjasama masyarakat  dalam pemenuhan kebutuhan air minum sebelum 

adanya Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 4 4.5 4.5 4.5 

Salng kontribusi 10 11.2 11.2 15.7 

Kerja bakti 10 11.2 11.2 27.0 

Individu 41 46.1 46.1 73.0 

Tidak ada 24 27.0 27.0 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Tingkat kerjasama masyarakat terhadap kondisi jaringan air minum  pada saat 

pelaksanaan program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Saling kontribusi 48 53.9 53.9 53.9 

Kerja bakti 12 13.5 13.5 67.4 

Individu 25 28.1 28.1 95.5 

Pengerahan kemampuan 4 4.5 4.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tingkat kerjasama masyarakat terhadap kondisi jaringan air minum  sesudah 

pelaksanaan program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Saling kontribusi 15 16.9 16.9 16.9 

Individu 74 83.1 83.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Masyarakat semakin sadar/tidak dalam berperilaku baik setelah teralisasinya 

kebutuhan air minum dalam Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 89 100.0 100.0 100.0 
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Kapasitas masyarakat semakin meningkat/tidak setelah terealisasinya program  

pemenuhan kebutuhan air minum di Kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 89 100.0 100.0 100.0 

 

Tingkat kerjasama masyarakat  terhadap saluran drainase sebelum adanya Program 

KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 3 3.4 3.4 3.4 

Saling kontribusi 16 18.0 18.0 21.3 

Kerja bakti 37 41.6 41.6 62.9 

Individu 5 5.6 5.6 68.5 

Pengerahan kemampuan 7 7.9 7.9 76.4 

Tidak ada kerjasama 21 23.6 23.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Tingkat kerjasama masyarakat terhadap saluran drainase pada saat pelaksanaan program 

KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 9 10.1 10.1 10.1 

Saling kontribusi 10 11.2 11.2 21.3 

Kerja bakti 28 31.5 31.5 52.8 

Pengerahan kemampuan 39 43.8 43.8 96.6 

Tidak ada kerjasama 3 3.4 3.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



215 
 

Bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya pemeliharaan saluran 

drainase sesudah adanya Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 17 19.1 19.1 19.1 

Saling kontribusi 9 10.1 10.1 29.2 

Kerja bakti 16 18.0 18.0 47.2 

Toleransi 4 4.5 4.5 51.7 

Pengerahan kemampuan 17 19.1 19.1 70.8 

Tidak ada kerjasama 26 29.2 29.2 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tingkat kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan dalam memelihara 

drainase setelah adanya Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 75 84.3 84.3 84.3 

Tidak 14 15.7 15.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Kapasitas masyarakat semakin meningkat/tidak setelah terealisasinya program  

saluran drainase di Kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 83 93.3 93.3 93.3 

Tidak 6 6.7 6.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Tingkat kerjasama masyarakat  terhadap kondisi jalan lingkungan sebelum adanya 

Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 14 15.7 15.7 15.7 

Saling kontribusi 11 12.4 12.4 28.1 

Kerja bakti 11 12.4 12.4 40.4 

Individu 22 24.7 24.7 65.2 

Pengerahan kemampuan 31 34.8 34.8 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya pemeliharaan kondisi jalan 

lingkungan sesudah adanya Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 23 25.8 25.8 25.8 

Saling kontribusi 25 28.1 28.1 53.9 

Kerja bakti 3 3.4 3.4 57.3 

Toleransi 3 3.4 3.4 60.7 

Pengerahan kemampuan 22 24.7 24.7 85.4 

Tidak ada kerjasama 13 14.6 14.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tingkat  kesadaran masyarakat dalam  memelihara kondisi jalan lingkungan dalam 

Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 70 78.7 78.7 78.7 

Tidak 19 21.3 21.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Kapasitas masyarakat semakin meningkat setelah terealisasinya program  kondisi 

jalan lingkungan di Kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 89 100.0 100.0 100.0 

 

Tingkat kerjasama masyarakat terhadap kondisi jalan lingkungan pada saat 

pelaksanaan program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 9 10.1 10.1 10.1 

Saling kontribusi 20 22.5 22.5 32.6 

Kerja bakti 22 24.7 24.7 57.3 

Toleransi 10 11.2 11.2 68.5 

Pengerahan kemampuan 28 31.5 31.5 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Tingkat kerjasama masyarakat  sebelum adanya tempat sampah dalam Program 

KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Saling kontribusi 10 11.2 11.2 11.2 

Individu 67 75.3 75.3 86.5 

Pengerahan kemampuan 2 2.2 2.2 88.8 

Tidak ada kerjasama 10 11.2 11.2 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tingkat kerjasama masyarakat dalam pengadaan tempat sampah pada saat 

pelaksanaan program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 5 5.6 5.6 5.6 

Saling kontribusi 28 31.5 31.5 37.1 

Kerja bakti 10 11.2 11.2 48.3 

Toleransi 10 11.2 11.2 59.6 

Pengerahan kemapuan 5 5.6 5.6 65.2 

Tidak terlibat 31 34.8 34.8 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya memelihara tempat sampah 

dan mengelolah sampah sesudah adanya Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 5 5.6 5.6 5.6 

Saling kontribusi 9 10.1 10.1 15.7 

Kerja bakti 10 11.2 11.2 27.0 

Toleransi 5 5.6 5.6 32.6 

Pengerahan kemampuan 20 22.5 22.5 55.1 

Tidak terlibat 40 44.9 44.9 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Tingkat kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan setelah adanya tempat 

sampah  dalam Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 58 65.2 65.2 65.2 

Tidak 31 34.8 34.8 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Kapasitas masyarakat semakin meningkat/tidak setelah terealisasinya program 

pengadaan tempat sampah dan pengelolaan sampah di Kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 60 67.4 67.4 67.4 

Tidak 29 32.6 32.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tingkat kerjasama masyarakat  sebelum adanya perbaikan fisik bangunan rumah 
dalam Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab bersama 2 2.2 2.2 2.2 

Saling kontribusi 3 3.4 3.4 5.6 

Kerja bakti 5 5.6 5.6 11.2 

Individu 29 32.6 32.6 43.8 

Pengerahan kemampuan 20 22.5 22.5 66.3 

Tidak ada kerjasama 30 33.7 33.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Tingkat kerjasama masyarakat dalam perbaikan fisik bangunan rumah pada saat 

pelaksanaan program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jwab bersama 5 5.6 5.6 5.6 

Saling kontribusi 15 16.9 16.9 22.5 

kerja bakti 10 11.2 11.2 33.7 

Toleransi 20 22.5 22.5 56.2 

Pengerahan kemampuan 14 15.7 15.7 71.9 

Tidak ada 25 28.1 28.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Bentuk dan tingkat kerjasama masyarakat dalam upaya memelihara perbaikan fisik 

bangunan rumah sesudah adanya Program KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tanggung jawab Individu 19 21.3 21.3 21.3 

Pengerahan Kemampuan 21 23.6 23.6 44.9 

Tidak ada kerjasama 49 55.1 55.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

Tingkat kesadaran masyarakat dalam menjaga fisik bangunan dalam Program 

KOTAKU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 60 67.4 67.4 67.4 

Tidak 29 32.6 32.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 
Kapasitas masyarakat semakin meningkat setelah terealisasinya program perbaikan 

fisik bangunan rumah di Kelurahan Tamalanrea Jaya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 70 78.7 78.7 78.7 

Tidak 19 21.3 21.3 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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Dokumentasi Kegiatan 

1. Kegiatan Pengisian Koesioner dan Wawancara Kepada Responden 
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2. Kondisi Fisik Program Kota Tanpa Kumuh Kelurahan Tamalanrea 

Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aspek Kondisi Jalan Program KOTAKU Kelurahan 

Tamlanrea Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aspek Kondisi Persampahan  Program KOTAKU 

Kelurahan Tamlanrea Jaya 
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Gambar 3. Aspek Kondisi Drainase  Program KOTAKU Kelurahan 

Tamlanrea Jaya 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. Aspek Kondisi Bangunan Rumah di Kelurahan Tamlanrea 

Jaya 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5. Aspek Kebutuhan Air Minum Program KOTAKU  di 

Kelurahan Tamlanrea Jaya 
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Lampiran  Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian dari Dekan FISIP 
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2. Surat Izin Penelitian dari PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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3. Surat Izin Penelitian dari Walikota Makassar 
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4. Surat Izin Penelitian dari Camat 
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5. Surat Izin Penelitian dari Kelurahan 
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6. Surat Keterangan Telah Meneliti Dari Kelurahan 
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Warga Negara/ Nationality : Indonesia 
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Departemen Departement : Sosiologi 
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